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ABSTRACT

 Dieng is a plateau area located in Kejajar District, Wonosobo Regency with an average altitude of 
2,000 m above sea level with active volcanic areas in Central Java, which are in the areas of Banjarnegara 
and Wonosobo Regencies. It is located on the west side of the Mount Sindoro complex and Mount Sumbing. 
Javanese culture which is still ingrained in the Dieng Plateau community, for example there are still Java-
nese traditional rituals that are considered and believed to be sacred places and various myths that exist. 
The Dieng plateau community is still reluctant to give up traditional ways of life such as in traditional mar-
riage, circumcision, death, birth, and ruwatan events in Javanese culture. In this work the author combines 
two concepts, namely the story of the procession of ruwatan, dreadlocks shaving and wayang beber as a 
source of ideas for the creation of batik art. The idea of   creation focuses on: how the story of the procession 
of ruwatan dreadlocks shaving which is a tradition of the Dieng plateau community, and will be realized 
using the wayang beber style written batik technique which will be made into 2.5 meter long sheets of cloth 
in 7 works and 1 work measuring 3 meters. The making of this work includes three stages and experimental 
methods in the process, these stages include the exploration phase, the design phase and the embodiment 
stage. There are 8 works of written batik. Each work contains a unified part of the story procession of ru-
watan dreadlocks, so works 1 through 7 are sequentially one story sequence, while the 8th work contains a 
complete set of stories from works 1 to 7.

Keywords: Ruwatan dreadlocks shaving, Wayang Beber, Batik written.

PENDAHULUAN

Dieng merupakan daerah dataran tinggi 
yang terletak di Kecamatan Kejajar Kabupaten 
Wonosobo dengan ketinggian rata-rata 2.000 
m di atas permukaan laut dengan kawasan 
vulkanik aktif di Jawa Tengah, yang masuk 
wilayah Kabupaten Banjarnegara dan Kabu-
paten Wonosobo. Letaknya berada di sebelah 
Barat kompleks Gunung Sindoro dan Gunung 
Sumbing. Dieng berasal dari bahasa Sansekerta 
yaitu “Di” yang berarti tempat yang tinggi atau 
gunung dan “Hyang” yang berarti kahyangan, 
dari penggabungan kata tersebut, maka bisa 
diartikan bahwa “Dieng” merupakan wilayah 
yang tinggi berupa pegunungan tempat para 
dewa dan dewi bersemayam. 

Kebudayaan Jawa yang masih menda-
rah daging pada masyarakat dataran tinggi Di-
eng, misalnya masih adanya ritual adat Jawa 
yang dianggap dan dipercayai sebagai tempat 
keramat dan berbagai mitos yang ada. Mas-
yarakat dataran tinggi Dieng tidak menutup 
diri terhadap pengaruh modernisasi dalam ke-
hidupan sehari-hari. Masyarakat dataran tinggi 
Dieng masih enggan untuk melepaskan cara 
hidup tradisional seperti dalam acara adat per-
kawinan, khitanan, kematian, kelahiran, dan  
ruwatan dalam kebudayaan Jawa. Ruwatan 
(pelepasan) adalah upacara yang dilakukan un-
tuk menghilangkan dampak yang bisa berben-
tuk kesialan menjauhkan segala kemungkinan 
yang buruk yang bisa terjadi pada seseorang 
termasuk orang yang akan diruwat. Ruwatan 
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sendiri berasal dari kebudayaan pra- Hindu, 
yang merupakan upacara penyembahan roh 
nenek moyang atau upacara inisiasi.Rata-rata 
anak yang berambut gimbal selalu ada pada se-
tiap desa di  daerah Wonosobo dan sekitarnya 
khususnya di desa Dieng Wetan kecamatan Ke-
jajar. Ruwatan cukur rambut gimbal secara ma-
sal diadakan pada bulan Juli-Agustus, ruwatan 
dengan maksud melepaskan anak gimbal dari 
kutukan, menghapus kemalangan, noda dan 
lain-lain yang kemudian tercermin dalam up-
acara ruwatan cukur rambut gimbal. 

Di sisi lain ada kearifan lokal yang 
merupakan warisan dari nenek moyang bang-
sa Indonesia dan erat kaitannya dengan proses 
ruwatan yaitu Wayang Beber. Wayang Beber 
merupakan budaya dan nilai-nilai yang digu-
nakan sebagai tuntunan hidup oleh masyarakat. 
Wayang beber merupakan suatu seni pertunju-
kan yang berkembang di pulau Jawa pada ma-
sa-masa Hindu Budha atau pada masa sebelum 
ajaran Islam masuk ke tanah Jawa.Dari berb-
agai pertunjukan wayang yang ada di Indone-
sia wayang beber merupakan produk budaya 
agraris yang di pakai sebagai pertunjukan ritual 
seperti ruwatan, bersih desa, menyembuhkan 
penyakit, menolak hama, mendatangkan hujan, 
peringatan proses hidup manusia (kelahiran, kh-
itanan, perkawinaan), dan sebagainya. Wayang 
beber adalah wayang yang lebih bersifat sakral 
dibandingkan wayang lainnya. Wayang beber 
yang erat kaitannya dengan kegiatan ritual, 
dalam kedudukannya di masyarakat lingkun-
gannya, dianggap sebagai benda pusaka, atau 
maskot (pepundhen) yang selalu dihormati.
Wayang beber merupakan seni pertunjukan 
yang unik, karena pertunjukan wayang meng-
gunakan gambar sebagai objek dan dipertunju-
kan bukan orang melainkan gambar yang di be-
ber atau dibentangkan. Wayang beber tersebut 
di sunggingkan pada selembar kain yang meng-
gambarkan beberapa adegan dan diceritakan 
adegan demi adegan sesuai narasi ceritanya.

Mencoba menghubungkan masa lalu 
untuk memaknai kekinian dan mewujudkann-
ya ke masa depan yang akan menjadi jembatan 
penghubung masa lalu. Sehingga dalam hal ini 
penulis akan mencoba membuat karya dengan 
konsep prosesi ruwatan cukur rambut gimbal 
Dieng Wonosobo pada motif batik tulis berga-
ya wayang beber, dalam lembar kain panjang 
yang akan disuguhkan dalam pameran tunggal. 
Batik merupakan salah satu karya seni yang 
adiluhung, secara turun-temurun masih tetap 
disukai dan mengalami banyak perubahan ses-
uai perjalanan waktu. Suatu kegiatan yang akan 
membangkitkan perasaan keindahan, apabila di-
wujudkan melalui proses yang memenuhi pers-
yaratan teknis tertentu.

Poin masalah yang penulis jabarkan 
di atas akan penulis coba tuangkan ke dalam 
penciptaan karya seni batik tulis, dimana karya 
tersebut merupakan karya batik tulis yang akan 
diwujudkan menjadi lembaran kain panjang 
yang diaplikasikan dalam sebuah pameran Tu-
gas Akhir. Perpaduan kedua konsep antara ru-
watan cukur rambut gimbal Dieng Wonosobo 
dan wayang beber menjadi tema, tersebut belum 
banyak diangkat dalam penciptaan seni batik 
yang sekaligus menjadi salah satu perhitungan 
penulis untuk mewujudkan menjadi karya tu-
gas akhir. Sebagai mahasiswa yang mendalami 
seni batik di perguruan tinggi seni di Indonesia, 
penulis merasa perlu menggali nilai-nilai tradisi 
yang berdasarkan kearifan lokal dalam prosesi 
ruwatan cukur rambut gimbal Dieng Wonosobo, 
kemudian memadupadankan figur wayang beber 
sebagai ide penciptaan karya ruwatan cukur ram-
but gimbal  di Dieng Wonosobo sebagai sumber 
inspirasi karya batik tulis bergaya wayang beber, 
yang akan diwujudkan pada lembar kain pan-
jang sebagai pameran tugas akhir. Kesempatan 
tersebut diharapkan penulis mampu mengapre-
siasikan karyanya dan menjawab tantangan ser-
ta masalah dalam mewujudkan karya tersebut, 
serta mampu memperhitungkan berbagai aspek 
yang menjadi dasar perwujudan karya tersebut.
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Gagasan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang dan kon-
sep penciptaan di atas maka penciptaan dengan 
menerapkan prosesi Ruwatan Cukur Rambut 
Gimbal Dieng Wonosobo dalam bentuk desain 
motif batik tulis gaya wayang beber, yang akan 
di pamerkan dalam Tugas Akhir karya dapat di-
rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengolah prosesi upacara 
ruwatan cukur rambut gimbal Dieng 
Wonosobo ke dalam desain motif batik 
tulis gaya wayang beber?

2. Bagaimana mendiskripsikan makna 
prosesi ruwatan cukur rambut gimbal 
Dieng Wonosobo ke dalam bentuk ceri-
ta atau jagong  pada motif lukisan batik 
tulis bergaya wayang beber?

3. Bagaimana mewujudkan prosesi ru-
watan cukur rambut gimbal Dieng 
Wonosobo ke dalam bentuk cerita atau 
jagong  pada motif lukisan batik tulis 
bergaya wayang sebagai pameran tugas 
akhir?

a) Batasan Bentuk

Penciptaan karya ini menitik beratkan 
pada prosesi ruwatan cukur rambut gimbal dari 
awal prosesi hingga selesai. Rangkaian prose-
si ruwatan dibagi menjadi 7 karya dan 1 karya 
dalam cerita utuh, dimana setiap karya memi-
liki alur cerita dari prosesi ruwatan hingga 
selesai. Prosesi ruwatan cukur rambut gimbal 
yang condong pada pengetahuan kebudayaan 
atau tradisi tahunan yang di stilasi menjadi de-
sain motif batik tulis bergaya wayang beber.  
Sementara bentuk wayang beber yang menga-
cu pada prosesi ruwatan cukur rambut gimbal 
merupakan visualisasi dari semua prosesi ru-
watan yang akan diwujudkan dalam bentuk lu-
kisan batik tulis yang akan di pamerkan sebagai 
karya Tugas Akhir. Kaitan dari dua konsep ini 
memiliki alur cerita dan daya magis yang ting-

gi serta pengembangan dalam bentuk seni batik 
tulis akan membuat nuansa baru dalam setiap 
karya yang akan diwujudkan. Penciptaan karya 
seni batik tulis ini, penulis akan mewujudkan 
8 karya. Hal ini terkait dengan unsur-unsur 
yang terdapat pada prosesi sebelum dan setelah 
proses ruwatan cukur rambut gimbal Dieng 
Wonosobo dengan visualisasi ke dalam ben-
tuk figur gaya wayang beber. Wayang beber 
yang diikuti merujuk pada karya seni Soegeng 
Toekio karena memiliki penggayaan wayang 
yang berdasarkan penguasan pada karakteristik 
garis, tidak menginduk pada perspektif dan se-
lalu menampilkan pesan-pesan tradisi, sedang-
kan dalam penggayaannya beliau memaparkan 
bahwa:“karya saya tidak menginduk pada ga-
ya-gaya atau sistem wayang beber, sehingga 
apabila melihat karya saya tidak menampilkan 
bentuk yang frontal dan yang paling nampak 
perbedaanya antara wayang beber Pacitan dan 
Wonosari. Karya wayang beber saya menampil-
kan adanya kesan-kesan pada sumber legenda, 
cerita rakyat, metedologi, sejarah, dan ritual”.
Sehingga dalam karya ini penulis akan menco-
ba memaparkan beberapa tokoh sesepuh yang 
akan selalu muncul dalam setiap karya, yaitu 
adanya sesepuh kepercayaan dan diikuti oleh 
beberapa pembawa sesaji yang kurang lebih 
berkisar 6 orang, orang-orang tersebut selalu 
ada pada pelaksanaan prosesi ruwatan cukur 
rambut gimbal hingga selesai. 

b) Batasan Material

Penciptaan karya berupa batik tulis berga-
ya wayang beber ini menggunakan bahan kain 
primisima super, karena bahan primisima super 
memiliki tekstur benang yang halus dan pori-
pori yang kecil sehingga memudahkan dalam 
pembatikan serta proses pewarnaan. Bahan 
untuk proses membatik menggunakan bahan 
malam carik sebagai perintang warna, malam 
memiliki karakteristik yang ulet dan tidak mu-
dah retak, sehingga mampu memberikan hasil 
batikan yang bagus. Sedangkan bahan menggu-
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nakan pewarna remazol, diharapkan eksplorasi 
yang mengacu pada bentuk figur wayang beber 
ini akan tampak lebih jelas dan ekspresif karena 
memberikan warna gradasi sesuai keinginan. 
Batik tulis gaya wayang beber dengan warna 
remazol diharapkan memberi nuansa baru pada 
sentuhan batik pada umumnya.

c) Batasan Teknik

Penciptaan karya ini menggunakan teknik 
batik tulis karena mengacu pada detail motif 
batik bergaya wayang beber yang memerlukan 
detail-detail tertentu pada motif. Teknik batik 
tulis ini menggunakan pewarna remazol dengan 
teknik colet untuk memperoleh warna gradasi 
yang diinginkan. Sehingga memberikan war-
na baru pada batik tulis dan menonjolkan ben-
tuk-bentuk figur wayang beber. 

d) Batasan Karya

Dengan adanya batasan karya yang su-
dah ditentukan, perwujudan karya sebagai lu-
kisan batik tulis sebagai pameran tugas akhir. 
Proses upacara ruwatan cukur rambut gimbal 
Dieng Wonosobo dibagi dalam 8 bagian yang 
divisualisasikan menjadi 8 karya batik tulis. 
Masing-masing karya mengandung satu-kesat-
uan bagian cerita prosesi ruwatan cukur ram-
but gimbal, sehingga karya 1 sampai 7 secara 
berurutan merupakan satu runtutan cerita, se-
dangkan karya ke-8 berisi rangkaian cerita utuh 
dari karya 1 sampai 7. Delapan karya tersebut 
masing-masing sebagai visualisasi dari ke-
giatan upacara ruwatan cukur rambut gimbal 
Dieng Wonosobo yang dapat dijabarkan se-
bagai berikut: Jagong Pertama: Para sesepuh 
menyiapkan sesaji dan beberapa perlengkapan 
ritual, Masyarakat yang memasang umbul-um-
bul janur pada setiap jalan yang akan dilewati 
oleh arak-arakan, Penyiapan persyaratan yang 
diminta oleh si anak rambut gimbal. Jagong 
Kedua: Musyawarah para sesepuh sebelum 
acara arak-arakan ruwatan si anak rambut gim-
bal dimulai, Penyiapan kuda dan kereta kuda 

yang akan dinaiki oleh si anak rambut gim-
bal, Pemasangan kain putih yang dililitkan di 
kepala si anak. Jagong Ketiga: Persiapan doa 
dan pembakaran kemenyan sebagai permohon-
an agar diberikan keberkahan dan dilancarkan 
dalam prosesi ruwatan, Prosesi arak-arakan 
menuju sendang, anak-anak dan para sesepuh 
terpisah di area sendang, anak-anak yang akan 
diruwat diarak menuju panggung pemberkatan 
atau area jamasan, Para sesepuh menuju sen-
dang untuk berdoa dan mengambil air suci un-
tuk prosesi jamasan. Jagong Keempat: Aca-
ra prosesi jamasan selesai anak-anak rambut 
gimbal di arak menuju candi Arjuna yang telah 
di siapkan untuk prosesi ruwatan, Dilanjutkan 
dengan ngidung atau doa sehingga diharapkan 
leluhur akan datang untuk menyaksikan prosesi 
ruwatan, Prosesi pemotongan rambut gimbal, 
satu-persatu anak dipanggil naik di atas pang-
gung untuk prosesi pemotongan rambut gim-
bal, Pemberian hadiah dan syarat yang diminta 
oleh si anak, dilanjutkan dengan rambut gimbal 
si anak di masukkan dalam kendi atau wadah 
yang terbuat dari tanah liat yang berisi bun-
ga setaman. Jagong Kelima: Prosesi ruwatan 
selesai, dilanjutkan pada prosesi arak-arakan 
yang dipimpin oleh para sesepuh dan sebagian 
pembawa sesaji beserta kendi yang telah ber-
isi rambut gimbal untuk di bawa menuju Tel-
aga Warna, Prosesi ini si anak rambut gimbal 
tidak mengikuti proses pelarungan. Jagong 
Keenam: Prosesi akhir dalam ruwatan yai-
tu pelarungan sesaji dan rambut gimbal, Doa 
pelarungan mengembalikan titipan, serta uca-
pan syukur atas kelancaran prosesi ruwatan 
cukur rambut gimbal hingga selesai. Jagong 
Ketujuh: Prosesi ruwatan cukur rambut gimbal 
selesai, Akhir dalam prosesi merupakan hibu-
ran rakyat atau pagelaran seni yang diberikan 
kepada masyarakat untuk memberikan rasa 
syukur karena acara telah berjalan dengan lan-
car dan hikmat, Hiburan yang biasanya terdapat 
di daerah Wonosobo yaitu tari lengger. Jagong 
Kedelapan: Puncak dari karya yaitu runtutan 
cerita utuh dari karya 1 sampai 7 menjadi 1 lem-
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bar karya batik tulis, sehingga prosesi ruwatan 
akan nampak secara utuh dalam satu alur cerita 
karena tidak dibatasi pada pemenggalan cerita.

ORIGINALITAS

Berkaitan dengan itu, bahwa karya ru-
watan cukur rambut gimbal Dieng Wonosobo 
dibuat berdasarkan pada originalitas hasil cip-
taan sendiri. Perbedaan yang sangat terlihat 
pada karya tugas akhir ini yaitu, dengan men-
gambil konsep prosesi ruwatan cukur rambut 
gimbal Dieng Wonosobo dari awal hingga 
akhir prosesi ruwatan yang divisualisasikan 
pada desain motif batik bergaya wayang beber 
sebagai pameran tugas akhir. Perbedaan karya 
Tugas Akhir ini dengan salah satu karya yang 
dimiliki Soegeng Toekio yang berjudul “Ru-
watan” yaitu, karakteristik tokoh yang dibuat 
oleh Soegeng Toekio tidak menginduk pada 
gaya-gaya atau sistem wayang beber, mengacu 
pada saat prosesi ruwatan terjadi, bentuk luki-
san pada media kanvas dan pewarnaan meng-
gunakan acrylic. Sedangkan karya Tugas Akhir 
ini tidak menginduk pada karakteristik tokoh 
yang dibuat oleh Soegeng Toekio, pada bagian 
wajah memiliki dagu dan tulang pipi yang leb-
ih menonjol. Bagian lain seperti pakaian dan 
kelengkapannya mengarah pada bentuk yang 
digunakan saat prosesi ruwatan sesungguhnya, 
background alam yang digunakan dibuat sesuai 
pada aktifitas yang ada di dataran Tinggi Dieng 
pada umumnya. Prosesi ruwatan cukur rambut 
gimbal dibagi menjadi 7 karya dari awal sebe-
lum prosesi hingga prosesi ruwatan selesai, me-
dia lukis menggunakan kain primisima dengan 
teknik batik tulis serta warna yang digunakan 
menggunakan warna remazol dengan teknik 
colet agar mendapatkan gradasi warna yang se-
suai dengan pendekatan pada aktifitas yang ada.

1. Eksplorasi konsep
 Pengumpulan data baik studi pustaka 
dari perpustakaan pusat ISI Surakarta maupun 
wawancara dilakukan dengan nara sumber Sar-

no Kusnandar. Nara sumber merupakan ses-
epuh penghayat kepercayaan sekaligus yang 
dipercaya sebagai pengruat rambut gimbal pada 
acara ruwatan cukur rambut gimbal yang seti-
ap tahunnya diadakan di dataran tinggi Dieng 
Wonosobo. Dari hasil wawancara diperoleh in-
formasi bahwa ruwatan cukur rambut gimbal 
memiliki filosofi yang dalam dan daya magis 
yang tinggi karena adanya kepercayaan dalam 
masyarakat dataran tinggi Dieng, sehingga 
prosesi ruwatan cukur rambut gimbal dilaku-
kan untuk mengembalikan rambut yang telah 
dititipkan kepada si anak.

2. Eksplorasi Bentuk
 Di dalam proses pembuatan pola 
melalui stilasi, bentuk visual prosesi ruwatan 
cukur rambut gimbal Dieng Wonosobo menja-
di berubah atau tidak lagi sesuai dengan aslin-
ya, karena dengan pengubahan bentuk manu-
sia menjadi figur bergaya wayang beber akan 
memberikan nuansa baru pada setiap karyan-
ya, tetapi dasar prosesi ruwatan cukur rambut 
gimbal masih terlihat dengan jelas dan tidak 
merubah cerita dalam setiap prosesi ruwatan-
nya. Secara umum bentuk yang digambarkan 
mendapat sentuhan hiasan berupa titik (cecek), 
garis, ukel, dan sawut, sebagai motif pengisi 
dan pelengkap keindahan motif utama dan mo-
tif tambahan.

PERANCANGAN MOTIF BATIK TULIS
Perancangan sebagai proses dalam artian 

aktivitas penggarapannya mengacu pada prin-
sip-prinsip desain seperti komposisi, proporsi, 
keseimbangan, irama, kesatuan, dominan, dan 
lain-lain. Upaya untuk menyatu-padukan mas-
ing-masing bentuk tersebut dalam suatu mo-
tif tertentu merupakan aktivitas perancangan. 
Pada tugas akhir melalui penciptaan karya ini, 
perancangan dilakukan dengan beberapa tahap, 
meliputi tahap pembuatan desain alternatif dan 
desain terpilih, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Desain Alternatif
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Gambar 75. Desain Alternatif 1
(Foto: Aprilia diambil pada 26/10/2018, )

   Gambar 78. Desain Alternatif 2
(Foto: Aprilia diambil pada 26/10/2018, )

Gambar 85. Desain Alternatif 3
(Foto: Aprilia diambil pada 26/10/2018, )

2. Desain Terpilih

Gambar 92. Desain Terpilih 1 Dari Desain Alterna-
tif 3 (Foto: Aprilia diambil pada 26/10/2018, )

PERWUJUDAN KARYA BATIK

Judul Karya: Jagong 1 Penyiapan Sesaji dan 
Perlengkapan Ritual

 Gambar 127. Bagan Proses Batik Karya 1
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Gambar 128. Penyiapan Sesaji dan Perlengkapan Ritual
Foto: Gigih Langgeng diambil pada 23/12/2018

Deskripsi Karya Ruwatan Cukur Rambut 
Gimbal sebagai Motif Batik Gaya Wayang 
Beber

Pada bagian bab ini berisi uraian tentang pe-
san dan makna yang ada dibalik karya batik 
tulis yang berhasil dibuat dengan tujuan agar 
penikmat atau pengamat mengerti dan meng-
etahui maksud dan tujuan yang disampaikan. 
Karena keindahan karya seni itu tidak hanya 
terlihat dari bentuk visual atau bentuk luarnya 
saja, tetapi juga ide dan proses perwujudannya, 
maka dalam membahas nilai estetis pada karya 
Tugas Akhir ini berlandaskan tiga aspek men-
dasar yang berkaitan dengan ciri-ciri keindahan 
suatu karya seni, yakni: Wujud (rupa)  Ken-
yataan yang nampak secara konkrit dan dapat 
di persepsi oleh mata dan telinga, Bobot (isi) 
makna apa yang disajikan pada sang pengamat, 
dan Penampilan (penyajian) suatu karya seni 
kepada pengamat atau khalayak ramai, mas-
yarakat pengguna.

A. Karya Penyiapan Sesaji dan Perlengkapan 
Ritual

1. Wujud

Karya ini merupakan sumber ide pada 

penyiapan sesaji dan perlengkapan ritual. Aktif-
itas ini diolah dalam motif yang distilasi bentuk 
gaya wayang beber. Karya ini berbentuk batik 
lukis dengan panjang kain 2,5 m dan lebar 115 
cm. Adapun komposisi dari motif utama diba-
gi menjadi beberapa bagian yaitu: ibu-ibu dan 
warga sekitar menyiapkan sesaji dan beberapa 
perlengkapan ritual di area pendopo (sesaji be-
rupa tumpeng, bebono, kendi, unjukan, dupa, 
ingkung, dll). Sebagian masyarakat membersi-
hkan jalan yang akan dilewati oleh arak-arakan, 
pemasangan umbul-umbul dan pembawa kain 
yang akan dipasang pada area jalan, pemoton-
gan kain untuk pembungkus sesaji. Dilanjut 
pak Kusnandar dan beberapa sesepuh lainnya 
membawa sesaji pada area pendopo, pengun-
jung juga ikut serta dalam membawakan dan 
menyiapakan sesaji yang akan digunakan da-
lam prosesi ritual cukur rambut gimbal. 

Motif pendukung pada karya ini adan-
ya tugu dan dibatasi oleh pagar sebagai sim-
bol prosesi penyiapan sesaji hanya dilakukan 
pada satu area pemukiman warga. Umbul-um-
bul sebagai bentuk kemeriahan acara prosesi 
ruwatan cukur rambut gimbal dimulai, daun 
carica merupakan simbol buah khas asli Dieng 
Wonosobo, bebatuan, tanah, tumbuhan semak, 
dan pohon pisang sebagai penunjang tempat 
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prosesi penyiapan sesaji yang sebenarnya ma-
sih rindang dan masih khas pedesaan. Kompo-
sisi warna menggunakan pewarnaan remazol 
dengan teknik colet. Warna dasar gradasi yang 
terdapat pada karya satu mengarah ke warna 
kuning muda, coklat muda, orange kemerahan, 
ungu muda, hijau muda kekuning, hijau muda, 
abu-abu terang, abu-abu kecoklatan, hijau ke-
coklatan, abu-abu terang, coklat kekuning. Se-
dangkan untuk menghasilkan gradasi warna 
yang seimbang menggunakan warna coklat tua, 
coklat kemerahan, merah pekat, ungu pekat, hi-
jau tua kekuning, hijau tua, hitam, coklat kehi-
taman, hijau kehitaman, dan pada tepi bawah 
kain dibuat batasan agar nampak lebih tegas 
dengan warna hitam pekat. Batik ini berfungsi 
sebagai karya lukisan batik tulis gaya wayang 
beber.

2. Bobot

Karya ini diambil karena memiliki 
keunikan tersendiri, bukan hanya sekedar 
mempersiapkan sesaji namun sesaji yang di-
siapkan memiliki pokok-pokok terpenting. Ada 
yang menarik adalah Barang permintaan si 
anak gimbal yaitu (bebono), biasanya si anak 
akan meminta sesuatu pada orangtuanya sebe-
lum melakukan prosesi ruwatan cukur rambut 
gimbal, salah satunya ada yang meminta bone-
ka tedybear. Sesaji yang memang khusus di-
siapkan oleh sesepuh kepercayaan adat setem-
pat yaitu air yang diambil dari beberapa sumber 
yang diwadahkan pada kendi. Air ini difung-
sikan sebagai jamasan untuk anak-anak yang 
akan diruwat. karya ini menggambarkan got-
ong-royong masyarakat Dieng dalam menyam-
but acara prosesi ruwatan cukur rambut gimbal. 
Dalam persiapan ini para sesepuh berkumpul di 
area sesaji untuk mempersiapkan dan mendo-
akan sesaji yang telah siap. 

3. Penampilan

  Karya merupakan prosesi penyiapan ses-
aji dan perlengkapan ritual dimana karya ini 
dibuat menjadi lukisan batik tulis gaya wayang 

beber. Motif utama terdiri dari tokoh utama 
dalam menyiapkan sesaji ritual untuk syarat 
kelancaran acara yang disiapkan oleh pak Kus-
nandar dan beberapa sesepuh lainnya yang 
bekisar 6 orang. Pada motif ini terbagi dari 
masyarakat yang sedang melakukan persiapan 
sesaji di pendopo, dan berbenah di area jalan 
yang akan dilewati arak-arakan. Motif pen-
dukungnya terdiri dari pendopo sebagai tempat 
yang digunakan untuk menaruh sesaji, tugu ak-
sen keluar menuju area arak-arakan, tumbuhan, 
umbul-umbul, tanah dan bebatuan sebagai pen-
guat gambar agar nampak lebih natural sesuai 
pada aktifitas yang sebenarnya. Perwujudan 
batik tulis ini akan di pamerkan sebagai Tugas 
Akhir karya dengan cara di gelar memanjang 
sesuai ceritanya.

KESIMPULAN

Konsep karya Tugas Akhir dengan ide 
prosesi ruwatan cukur rambut gimbal Dieng 
Wonosobo sebagai motif batik bergaya wayang 
beber. Konsep tersebut dipilih karena mengang-
kat budaya tradisi Jawa yang masih melekat 
pada masyarakat khususnya daerah Wonosobo 
dan sekitarnya. Bentuk kepedulian terhadap 
budaya yang semakin terkikis oleh perkem-
bangan zaman. Penggabungan kedua ide terse-
but merupakan salah satu penggambaran agar 
masyarakat tidak melupakan budaya dan kear-
ifan lokal yang memiliki banyak manfaat bagi 
pengetahuan masa kini. Rambut gimbal inilah 
yang menjadi pokok dalam terbentuknya prose-
si ruwatan cukur rambut gimbal yang di maknai 
sebagai simbol budaya bagi masyarakat dataran 
tinggi Dieng Wonosobo. Penciptaan karya seni 
batik tulis ini, diwujudkan dalam 8 karya. Hal ini 
terkait dengan unsur-unsur yang terdapat pada 
prosesi sebelum dan setelah proses ruwatan 
cukur rambut gimbal Dieng Wonosobo dengan 
visualisasi ke dalam bentuk figur gaya wayang 
beber. Wayang beber yang diikuti merujuk pada 
karya seni Soegeng Toekio karena memiliki 
penggayaan wayang berdasarkan penguasan 
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pada karakteristik garis, tidak menginduk pada 
perspektif dan selalu menampilkan pesan-pe-
san tradisi.

Penciptaan karya seni batik ini bersifat 
baru dengan pembuatan menggunakan teknik 
batik lukis, teknik gradasi warna dan hasil karya 
batik lukis ini disajikan dalam bentuk pameran. 
Proses penciptaan karya Tugas Akhir meng-
gunakan metode penciptaan seni dengan taha-
pan meliputi; pradesain, desain, perwujudan, 
deskripsi dan presentasi. Eksplorasi dilakukan 
dengan melakukan pendekatan; studi pustaka, 
studi lapangan dan wawancara. Tahap peran-
cangan mencakup pembuatan desain alternatif 
dan desain terpilih. Tahap perwujudan proses 
memvisualisasikan desain kedalam karya nya-
ta Adapun pendekatan dalam penciptaan karya 
Tugas Akhir berlandaskan tiga aspek mendasar 
yang berkaitan dengan ciri-ciri keindahan suatu 
karya seni, yakni: Wujud (rupa)  Kenyata-
an yang nampak secara konkrit dan dapat di 
persepsi oleh mata dan telinga, Bobot (isi) mak-
na apa yang disajikan pada sang pengamat, dan 
Penampilan (penyajian) suatu karya seni kepa-
da pengamat atau khalayak ramai, masyarakat 
pengguna. Pendeskripsian karya Tugas Akhir 
digolongkan kedalam 3 aspek yakni, visual, fi-
losofi karya, dan pameran. Pada aspek visual di-
jabarkan tentang karya, seperti komposisi pola, 
warna dan bentuk. Bagian filosofi menjelaskan 
tentang nilai-nilai luhur yang dituangkan pada 
karya. Nilai luhur tersebut dituangkan secara 
implisit di dalam motif, warna, dan nama karya. 
Penerapan pameran dijelaskan tentang bentuk 
pameran dan penyajiannya.
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